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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ketatnya regulasi informasi keuangan di suatu negara bisa dijadikan

indikator perkembangan pasar modal di negara bersangkutan. Di Indonesia,

regulasi informasi keuangan dilaksanakan oleh pemerintah melalui UU pasar

modal, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), BEJ dan Ikatan Akuntan

Indonesia. Peraturan-peraturan baru yang lebih ketat dikeluarkan BAPEPAM dan

Ikatan Akuntan Indonesia (LAI) untuk mengembangkan, mengubah, menambah

dan menjelaskan standar akuntansi yang berlaku. Hal itu bertujuan untuk

menciptakan pasar modal yang efisien.

Salah satu isu yang paling menarik dalam dunia pasar modal adalah

mengenai pengungkapan laporan keuangan. Isu tersebut menjadi menarik karena

pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor signifikan dalam peneapaian

efisiensi pasar modal, serta merupakan sarana akuntabilitas publik.

Setiap perusahaan publik diwajibkan membuat laporan keuangan tahunan

yang diaudit oleh kantor akuntan publik independen sebagai sarana

pertanggungjawaban, terutama kepada pemilik modal.

Laporan keuangan merupakan sumber utama informasi keuangan yang

disampaikan oleh manajemen kepada pihak-pihak di luar pemsahaan. Agar dapat

dimanfaatkan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, laporan keuangan

hams memenuhi empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami,



relevan, handal, dan dapat diperbandingkan. Laporan keuangan harus dapat

dipahami dan diperbandingkan, meskipun laporan tersebut disusun atas dasar

kebijakan akuntansi yang berbeda-beda antar perusahaan. Agar informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami dan tidak menimbulkan salah

interpretasi, maka penyajian laporan keuangan harus disertai dengan

pengungkapan yang memadai. Pengungkapan tersebut dapat berupa penjelasan

tentang kebijakan akuntansi yang diterapkan, kontinjensi, metode persediaan,

jumlah saham beredar dan sebagainya. Konsekuensinya, pengungkapan kebijakan

akuntansi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Keluasan pengungkapan adalah salah satu bentuk kualitas pengungkapan.

Ada tiga konsep mengenai luas pengungkapan L/K. Konsep-konsep itu adalah

adequate, fair dan full disclosure.

Pertimbangan manajemen perusahaan untuk mengungkapkan informasi

dipengaruhi oleh faktor biaya dan manfaat. Manajemen akan mengungkapkan

suatu informasi apabila manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biayanya.

Menurut Elliot dan Jacobson dalam Suharyani (2000), manfaat utama yang akan

diperoleh perusahaan dari pengungkapan informasi yang berguna secara

ekonomik adalah biaya modal yang rendah. Manfaat tersebut dapat diperoleh

karena pengungkapan informasi oleh perusahaan akan membantu investor dan

kreditor dalam memahami resiko investasi.

Biaya pengungkapan informasi terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak

langsung. Biaya langsung meliputi biaya pengumpulan data, biaya pemrosesan



informasi, biaya pengauditan, dan biaya penyebaran informasi. Biaya tidak

langsung meliputi biaya litigasi, biaya kerugian persaingan, dan biaya politik.

Besamya biaya dan manfaat pengungkapan informasi bervariasi antara

perusahaan satu dengan yang lain. Terdapat kemungkinan adanya trade-offantara

biaya dengan manfaat pengungkapan informasi yang dipengaruhi oleh

karakteristik tertentu perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada variabihtas

pengungkapan dalam laporan keuangan.

Menilai pentingnya luas pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan,

maka penulis mengambil judul skripsi;

"HUBUNGAN ANTARA KARAKTERISTIK PERUSAHAAN DENGAN

LUAS PENGUNGKAPAN DALAM LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN

PERUSAHAAN MANUFAKTUR"

1. 2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas yang menyatakan bahwa tingginya kualitas

informasi akuntansi sangat berkaitan dengan tingkat kelengkapan pengungkapan

dalam laporan keuangan, maka perumusan masalah dalam penelitian iniadalah :

a. Bagaimana hubungan antara luas pengungkapan dalam laporan keuangan

tahunan dengan karakteristik perusahaan?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3. 1. Tujuan dari Penelitian ini adalah :

a. Menginvestigasi karakteristik perusahaan yang berasosiasi

dengan luas pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan

perusahaan manufaktur yang listing di BEJ.

b. Sebagai tugas akhir penulis dalam rangka menyelesaikan

pendidikan program SI.

1.3. 2. Manfaat dari Penelitian ini adalah :

a. Memberikan input yang penting bagi calon investor sebelum

melakukan investasi.

b. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan.

1. 4. Spesifikasi Variabel

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa variabel

independen dan variabel dependen, yaitu :

TABEL 1.4

SPESIFIKASI VARIABEL

Variabel Independen Variabel Dependen

a. Ukuran Perusahaan a. Luas Pengungkapan laporan

b. Rasio Ungkitan keuangan

c. Profitabilitas

d. Status penanaman modal di

Indonesia



1. 5. Sistematika Pembahasan

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, spesifikasi variabel, dan

sistematika pembahasan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik

perusahaan dengan luas pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan

pada perusahaan manufaktur.

BAB II. KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas teori-teori yang menjadi dasar

pemecahan permasalahan yang dihadapi antara lain mengenai konsep

pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan serta kajian teoritis dan

formulasi hipotesis. Dalam bab ini juga akan dipaparkan gambaran umum

industri manufaktur, resiko industri manufaktur serta karakteristik

perusahaan.

BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan landasan metodologi penelitian yang akan

menjelaskan mengenai populasi dan sampel data penelitian, metode

sampling serta jumlah sampel, cara pengumpulan data, proses pengukuran

data, analisis data penelitian dan hipotesis penelitian .



BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Padabab ini akan dikemukakan lima hal yaitu persiapan penelitian,

statistika deskriptif data, analisis regresi, uji asumsi klasik dan tes

hipotesis penelitian. Pembahasan hasil analisis menjelaskan hasil analisis

secara kuantitatif, serta membandingkan dengan hasil penelitian lain.

BAB V. PENUTUP

Dalam bab ini akan dibahas dua hal yaitu : kesimpulan penelitian

dan saran untuk penelitian berikutnya, karena adanya keterbaasan dalam

penelitian ini. Kesimpulan merupakan pernyataan singkat yang diturunkan

langsung dari analisis dan pembahasan pada bab IV dan sekaligus

menjawab pokok masalah.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Gambaran Umum Industri Manufaktur

Karakteristik utama kegiatan industri manufaktur adalah mengolah sumber

daya menjadi barang jadi melalui suatu proses pabrikasi. Oleh karena itu, aktifitas

perusahaan yang tergolong dalam kelompok industri manufaktur sekurang-

kurangnya mempunyai tiga kegiatan utama, yaitu :

a. Kegiatan untuk memperoleh atau menyimpan input atau bahan baku

b. Kegiatan pengolahan / pabrikasi / perakitan atas bahan baku menjadi

barang jadi.

c. Kegiatan menyimpan atau memasarkan barang jadi.

Ketiga kegiatan utama tersebut harus tercermin dalam Laporan Keuangan

perusahaan pada industri manufaktur.

2. 2. Resiko Industri Manufaktur

Risiko yang melekat pada perusahaan dalam kelompok industri

manufaktur tidak terlepas dari karakteristik utama kegiatan pemsahaan yaitu

kegiatan memperoleh sumberdaya, mengolah sumberdaya menjadi barang jadi

serta menyimpan dan mendistribusikan barang jadi. Oleh karena itu, resiko-resiko

yang melekat pada industri manufaktur adalah sebagai berikut:

a. Risiko sulitnya memperoleh bahan baku, yang dapat disebabkan oleh:

i Kelangkaan bahan baku



ii. Ketergantungan yangtinggi terhadap imporatau pemasok tertentu.

b. Risiko berfluktuasinyanilai tukar mpiah.

Berfluktuasinya nilai tukar rupiah dapatdilihatdari dua sisi yaitu:

i. Depresiasi rupiah berakibat buruk bagi perusahaan yang

penjualannya mengandalkan pasar lokal dan tergantungpada bahan

baku impor. Meningkatnya harga jual produk jadi yang melebihi

daya beli masyarakat akan berakibat menurunnya penjualan

perusahaan. Pada sisi lain, depresiasi rupiah menguntungkan

perusahaan yang mengandalkan pasar ekspor dan tergantung pada

bahan bakuyangpengadaannya dalam nilai tukar rupiah.

ii. Apresiasi rupiah pada sisi sebaliknya, berpengaruh negatif terhadap

perusahaan yang mengandalkan penjualannya pada pasar ekspor.

c. Risiko kapasitas produksi tidak terpakai (idle capacity) yang terjadi karena

kurangnya daya serap pasar terhadap produk, kompetisi, perubahan

teknoiogi, adanya restriksi pemerintah terhadap produksi barang tertentu,

dll.

d. Risiko terjadinya pemogokan atau kerusuhan (riot) yang antara lain dapat

terjadi karena ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi yang

diterima, kondisi perekonomianatau kondisi politik yang tidak stabil.

e. Risiko kekakuan investasi yaitu karena adanya restriksi/pembatasan

Pemerintah terhadap investasi pada bidang tertentu.



f. Putusnya hak patent (patent right) atas formula produksi bagi perusahaan

yang produknya terkait erat pada hak paten atas formula tertentu akan

sangat mempengaruhi pendapatannya.

g Risiko leverage (leverage risk) yaitu risiko-risiko yang terkait pada

kewajiban perusahaan karena pendanaan yang berasal dari luar perusahaan

(externalfinancing).

h. Risiko pemasaran meliputi, antara lain tak terjualnya barang jadi,

kerusakan dan kehilangan pada jalur distribusi dan pemasaran, habisnya

daur hidup produk.

i. Risiko penelitian dan pengembangan produk meliputi, antara lain biaya

penelitian dan pengembangan yang gagal menghasilkan produk baru.

j. Risiko dampak usaha terhadap lingkungan yang tercermin dari peringkat

analisis mengenai dampak lingkungan (amdal) yang diberikan oleh

Bapedal dan unjuk rasa ketidakpuasanpenduduk di lingkungansetempat.

k Risiko tidak tertagihnva piutang (accounts receivable risk ) yaitu risiko

yang muncul karena rendahnya kolektabilitas piutang. Risiko ini terkait

langsung pada industri manufaktur, karena sistem penjualan pada industri

manufaktur umumnva tidak dilakukan secara kas.



2.3. Pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan Pada Industri

Manufaktur di Indonesia

Pengungkapan dalam Laporan Keuangan merupakan fakor yang signifikan

dalam pencapaian efisiensi pasar modal dan merupakan sarana akuntabilitas

publik. Banyaknya informasi yang hams diungkapkan tidak hanya tergantung

pada keahlian pembaca, tetapi juga pada standar yang dibutuhkan. Tiga konsep

pengungkapan yang pada umunya dipergunakan adalah pengungkapan yang

cukup (adequate), wajar (fair), dan lengkap (full). Yang paling lazim

dipergunakan dari ketiganya adalah pengungkapan yang cukup (adequate). Tetapi,

hal ini menyiratkan hanya pengungkapan yang minim yang serasi dengan tujuan

negatif untuk membuat laporan keuangan menyesatkan. Wajar dan lengkap

mempakan konsep yang lebih positif. Pengungkapan yang wajar secara tidak

langsungmempakan tujuan yangetis agar memberikan perlakuan yangsama bagi

semua pembaca potensial. Pengungkapan yang lengkap menyiratkan penyajian

semua informasi yang relevan. Bagi beberapa pihak, pengungkapan yang lengkap

ini diartikan sebagai penyajian informasi yang berlebihan dan karena itu tidak bisa

dikatakan layak.

Suatu tujuan yang positif adalah memberikan informasi yang signifikan

dan relevan kepada para pemakai laporan keuangan dan membantu mereka dalam

pengambilan keputusan adalah cara terbaik yang mungkin bisa dilakukan dengan

svarat bahwa manfaatnya hams melebihi biayanya.



1 I

Dalam penelitian ini, luas pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan

pemsahaan manufaktur berpedoman atas Surat Edaran Ketua Badan Pengawas

Pasar Modal Nomor: SE- 02/PM/2002 Tanggal: 27 Desember 2002.

Adapun ikhtisar dari pengungkapan yang harus dipenuhi adalah sebagai

berikut:

2. 3. 1. Gambaran umum pemsahaan

Bagian ini berisi penjelasan tentang hal-hal umum yang penting

untuk diungkapkan berkaitan dengan perusahaan yang

bersangkutan tentang pendirian pemsahaan dan bidang usaha

utama pemsahaan yang sesuai dengan anggaran dasar pemsahaan

dan kegiatan yang dijalankan.

Pendirian perusahaan yang harus diungkapkan antara lain:

riwayat pemsahaan, akta pendirian dan perubahan anggaran

dasar terakhir, dan tempat kedudukan pemsahaan dan tempat

pabrik beroperasi.

2. 3. 2. Penawaran umum efek pemsahaan

Hal-hal yang hams diungkapkan dalam penawaran umum efek

pemsahaan anara lain: tanggal efektif penawaran umum perdana,

kebijakan/tindakan perusahaan yang dapat mempengaruhi efek

yang diterbitkan (corporate action) sejak penawaran umum

perdana sampai dengan periode pelaporan terakhir, jenis dan
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jumlah efek yang ditawarkan pada saat penawaran terakhir, dan

tempat pencatatan efek pemsahaan.

2. 3. 3. Karyawan, direksi dan dewan komisaris

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain: nama anggota

direksi dan dewan komisaris, dan jumlah karyawan pada akhir

periode atau rata-rata jumlah karyawan selama periode yang

bersangkutan.

2.3.4. Ikhtisar kebijakan akuntansi

Hal-hal yang hams diungkapkan dalam Ikhtisar kebijakan

akuntansi antara lain; dasar pengukuran laporan keuangan dan

kebijakan akuntansi tertentu yang diterapkan terhadap peristiwa

dan transaksi penting.

Dalam dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan, hal-

hal yang harus diungkapkan yaitu: dasar pengukuran laporan

keuangan yaitu berdasarkan nilai historis, asumsi dasar dalam

penyusunan laporan keuangan, mata uang pelaporan yang

dipergunakan dan alasannya, alasan perubahan periode pelaporan

(jika ada)

Dalam kebijakan akuntansi tertentu yang diterapkan terhadap

peristiwa dan transaksi penting, hal-hal yang hams diungkapkan

yaitu: kebijakan terhadap kas dan setara kas, piutang, persediaan.



investasi efek, investasi selain efek, aktiva tetap, sewa guna

usaha, aktiva tidak berwujud, aktiva Iain-lain, penumnan nilai

aktiva, restrukturisasi hutang bermasalah, pengakuan pendapatan,

biaya pinjaman, pajak penghasilan, program pensiun, laba/rugi

per lembar saham, transaksi dan saldo dalam mata uang asing,

instmmen derivatif dan segmen usaha.

3.5. Pengungkapan atas pos-pos laporan keuangan dan pengungkapan

lainnya.

Bagian ini menjelaskan hal-hal yang penting untuk diungkapkan

pada tiap-tiap pos, yang dapat mempengaruhi pembaca dalam

pengambilan keputusan, yang disusun dengan memperhatikan

urutan penyajian Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan

Pembahan Ekuitas dan Laporan Ams Kas, serta informasi

tambahan.

Sebagai ilustrasi, berikut ini mempakan ikhtisar dari sebagian

pengungkapan yang berkaitan dengan unsur hutang pada neraca:

a. Pinjaman jangka pendek

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain: pemisahan

antara hutang pada pihak ketiga dengan pihak hubungan

istimewa dan rincian hutang berdasarkan jenis hutang, nama

kreditur, jenis maa uang serta nilainya, kisaran tingkat bunga

selama periode pelaporan dan saat jatuh tempo,jaminan yang
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diberikan akun dengan menunjukkan akun yang

berhubungan, persyaratan lain yang penting, penjelasan

mengenai kondisi hutang, dan mengenai kewajiban anjak

piutang.

b. Wesel bayar

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain: Rincian jenis,

nilai nominal dalam mpiah dan valuta asing, nilai tercatat

dalam mpiah dan valuta asing, tanggal jatuh tempo, dan

tingkat bunga; Penjelasan tentang jaminan dan persyaratan

lain; dan penjelasan mengenai kondisi wesel bayar, misalnya

kondisi default.

c. Hutang usaha

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: Pemisahan

antara hutang usaha pada pihak ketiga dan pihak yang

memiliki hubungan istimewa; rincian berdasarkan jenis mata

uang dan nilainya; sifat dari transaksi (contoh: pembelian

bahan baku); jaminan yang diberikan oleh perusahaan

dengan menunjuk akun-akun yang berhubungan; dan jumlah

hutang yang sudah jatuh tempo menumt umur (aging

schedule.).

d. Hutang pajak

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain: jenis dan

jumlahnya, serta infomasi mengenai ketetapan pajak



e. Beban masih hams dibayar

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain jenis danjumlah

biaya dari unsur utama beban yang belum jatuh tempo.

f. Kewajiban lancar lainnya

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain: jenis dan

jumlahnya; untuk kewajiban jangka panjang yang default,

hams diungkapkan alasan penyebab default dan langkah-

langkah penyelesaian; garansi produk yang meliputi produk

yang digaransi, sifat garansi, dan masa berlakunya garansi;

beban tangguhan atas perjanjian kepegawaian seperti

jaminan kesehatan masa pensiun yang meliputi uraian

mengenai jaminan dan jumlah yang berhak atas jaminan

tersebut.

g. Hutang hubungan istimewa

Hal-hal yang hams diungkapkan antara lain: rincian jenis dan

jumlah termasuk jenis mata uang, nama pihak yang memiliki

hubungan istimewa.

2. 4. Karakteristik Perusahaan

a. Aspek Ukuran Pemsahaan

Penelitian ini mempergunakan Pendapatan Bersih sebagai tolok ukur.

Dalam industri manufaktur, pendapatan bersih diasumsikan mempakan

hasil dari penjualan barang hasil pabrikasi. Pemsahaan yang memiliki

tingkat pendapatan bersih yang tinggi, berarti pemsahaaan tersebut
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mempakan pemimpin pasar dan memiliki jumlah konsumen yang

tinggi.

Sebagai pemimpin pasar, biasanya perusahaan sudah menentukan

standar di dalam industri tersebut. Selain itu, perusahaan sebagai

pemimpin pasar biasanya juga sudah menetapkan aturan main dalam

suatu indusri, yang hams diikuti pemsahaan lain. Pemsahaan lain yang

tidak mau mengikuti aturan main resikonya bisa gagal.

b. Penilaian Rasio Ungkitan Pemsahaan

Penelitian ini mempergunakan leverage ratio untuk menunjukkan

kesanggupan pemsahaan membayar utang dengan total aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan. Yang dimaksud dengan total aktiva dalam

hal ini adalah total nilai buku dari aktiva menumt catatan akuntansi.

Dalam bermacam-macam industri dan bahkan di berbagai pemsahaan

akan ditemukan tingkat perbedaan dalam hal leverage. Perbedaan ini,

pada akhirnya menunjukkan faktor-faktor historis, manajerial, dan

faktor-faktor lain yang mempengaruhi leverage keuangan.

c. Penilaian Profitabilitas Pemsahaan

Dalam penelitian ini, margin laba dipilih sebagai tolok ukur untuk

penilaian prifitabilitas pemsahaan. Margin laba dipergunakan untuk

menghitung sejauh mana kemampuan pemsahaan menghasilkan Laba

Operasi pada tingkat pendapatan (penjualan) tertentu.
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Dalam suatu industri, hal yang mempengamhi margin laba suatu

pemsahaan antara lain yaitu tingkat kemudahan pemsahaan bam untuk

memasuki pasar dan kemampuan pemsahaan pesaing untuk

memperoleh kapasitasnya. Industri yang sedang berkembang akan

menjanjikan margin laba yang tinggi, tetapi margin laba tersebut akan

cendemng menurun apabila industri itu merupakan industri dimana

jumlah pemsahaan dapat meningkat dengan cepat karena masuknya

pemsahaan bam.

d. Aspek Status Penanaman Modal Pemsahaan

Peranan Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN) maupun Penanaman

Modal Asing (PMA) memainkan peran penting dalam pertumbuhan

ekonomi. Peningkatan penanaman modal secara langsung berpengaruh

pada pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Sebaliknya, penumnan

investasi berakibat pada penumnan pertumbuhan ekonomi. Penanaman

modal, terutama PMA, adalah masuknya dana luar negri tanpa harus

menambah jumlah utang luar negri. Oleh karena itu, pemerintah

berusaha keras dengan berbagai kebijakan untuk menarik PMA ke

Indonesia. Menumt data resmi BKPM, nilai PMDN yang disepakati

mengalami penumnan. Penumnan PMDN itu dapat disebabkan

beberapa faktor. Pertama, suku bunga pinjaman yang menyebabkan

banyak pengusaha tidak melakukan pengembangan usahanya, bahkan

sebagian dari mereka menumnkan investasi. Kedua, sektor-sektor yang

sebelumnya mengalami boom investasi, seperti real estate dan tekstil,
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mengalami penumnan investasi yang cukup besar. Adapun data resmi

nilai PMA mengalami peningkatan. Kecendemngan penumnan PMDN

itu menjadi lebih buruk jika kita mempertimbangkan bahwa

peningkatan PMA dibantu penumnan PMDN dengan pengalihan status

investasi dari PMDN menjadi PMA. Di sektor manufaktur, sub sektor

yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah kimia. Sumbangan

PMA dan PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi cukup besar. Hasil

studi ekonometri mendukung pernyataan itu. Oleh karena itu,

penumnan investasi berakibat padapenumnan pertumbuhan ekonomi.

2.5. Kajian Teoritis dan Formulasi Hipotesis

Peneliti yang pertama kali tertarik untuk menyelidiki hubungan antara

variabel-variabel tertentu dengan kualitas pengungkapan dalam laporan keuangan

adalah Cerf pada tahun 1961. Cerfdalam Suharyani (2000) menyatakan dalam

studinya bahwa kualitas pengungkapan dalam laporan keuangan berhubungan

dengan sejumlah variabel dan seringkali ada interdependensi antar variabel-

variabel tersebut. Variabel bebas yang diuji terdiri dari ukuran pemsahaan

(aktiva), jumlah pemegang saham, dan listing status. Luas pengungkapan diukur

dengan instmmen yang dikembangkan oleh peneliti atas dasar studi terhadap

proses pembuatan keputusan investasi, telaah literatur, wawancara dengan analis

sekuritas, dan pengujianterhadaplaporananalis.

Butir-butir yang dicakup dalam instmmen diberi bobot nilai yang berbeda-

beda. Pada penelitian Cerfini, signifikansi hubungan tidak diuji dengan analisis
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statistik, melainkan dengan class mean analysis. Hasilnya mengindikasikan

hubungan yang positif untuk ketiga variabel karakteristik tersebut.

Singhvi dan Desai dalam Suharyani (2000) memodifikasi dan memperluas

riset yang dilakukan oleh Cerf Prediktor diperluas menjadi enam variabel, yakni

tiga variabel sama dengan riset Cerf, ditambah variabel margin laba, rate of return,

dan ukuran kantor akuntan publik yang mengaudit pemsahaan. Penelitian Singhvi

dan Desai ini memakai instmmen pengukuran luas pengungkapan yang

dikembangkan oleh Cerf, namun metode analisisnya diperbaiki dengan

menggunakan metode regresi. Hasil riset mereka menunjukkan bahwa pemsahaan

yang mengungkapkan informasi keuangan secara tidak memadai lebih memiliki

karakteristik-karakteristik tertentu, yakni perusahaan kecil, sahamnya dimiliki

oleh sedikit pemegang saham, diaudit oleh kantor akuntan publik kecil, dan

kurang profitable. Pada penelitian ini luas pengungkapan Singhvi dan Desai ini

luas pengungkapan bebas dari listingstatus.

Buzby dalam Suharyani (2000) meneliti hubungan antara besar

perusahaan dan listing status perusahaan dengan luas pengungkapan dalam

laporan keuangan melalui survei yang dikirimkan kepada 150 analis keuangan.

Luas pengungkapan diukur oleh responden. Hasilnya mengindikasikan hubungan

positif antara ukuran pemsahaan dengan luas pengungkapan dalam laporan

keuangan. Status listing tidak berhubungan dengan luas pengungkapan.

Di Indonesia, Subiyantoro dalam Suharyani (2000) penelitiannya

menemukan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara lima variabel

karakteristikdengan luas pengungkapan wajib pemsahaan.
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Susanto dalam Suharyani (2000) meneliti hubungan antara karakteristik

pemsahaan dengan luas pengungkapan sukarela pemsahaan. Studi tersebut

menemukan bahwa luas pengungkapan berhubungan dengan ukuran pemsahaan,

basis perusahaan, dan waktu perusahaan terdaftar di BEJ.

Berbeda dengan penelitian di Indonesia sebelumnya, Suripto dalam

Suharyani (2000) tidak menemukanadanya hubungan antara rasio likuiditas, rasio

ungkitan, basis pemsahaan, dan waktu pemsahaan tercatat di BEJ dengan luas

pengungkapan sukarela. Riset itu tetap menunjukkan pengaruh yang signifikan

dari ukuran pemsahaan. Suripto juga menambahkan variabel bebas bam, yakni

penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya yang ternyata terbukti berpengaruh

pada luas pengungkapan sukarela.

Pada penelitian Suharyani (2000), ditemukan hubungan antara luas

pengungkapan dengan pendapatan pemsahaan, rasio ungkitan, profitabilitas,

status penanaman modal dan ukuran kantor akuntan publik yang mengaudit

pemsahaan. Variabel yang berhubungan secara signifikan dengan luas

pengungkapan adalah pendapatan, status penanaman modal dan ukuran kantor

akuntan publik yang mengaudit pemsahaan.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut,

peneliti menduga bahwa luas pengungkapan dalam laporan keuangan

berhubungan dengan ukuran perusahaan, rasio ungkitan, rasio profitabilitas, dan

status penanaman modal di Indonesia. Hipotesis altematif yang dikembangkan

penulis adalah :
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Hi Luas pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan

berhubungan dengan karakteristik pemsahaan publik di Indonesia.

Untuk meneliti secara lebih lanjut terhadap pengembangan hipotesis

secara agregat di atas, penulis juga mengembangkan hipotesis secara parsial

terhadap keempat variabel independen, yaitu :

1. Ukuran Perusahaan

Setidak-tidaknya ada empat argumen yang dapat menjelaskan

mengapa pemsahaan yang besar lebih mungkin untuk mengungkapkan

lebih banyak informasi dibandingkandengan pemsahaan kecil.

Pertama, pemsahaan besar lebih dimungkinkan mempunyai

biaya produksi informasi atau biaya kerugian persaingan yang lebih

rendah daripada perusahaan yang lebih kecil. Kedua, perusahaan besar

dimungkinkan mempunyai dasar pemilikan yang lebih luas, sehingga

diperlukan lebih banyak pengungkapan karena tuntutan dari para

pemegang saham. Ketiga, pemsahaan besar lebih mungkin untuk

merekrut sumber daya manusia dengan kualifikasi yang tinggi, yang

diperlukan untuk menerapkan sistem pelaporan yang canggih.

Keempat, manajer pemsahaan yang lebih kecil tampaknya percaya

bahwa semakin banyak informasi yang diungkapkan dapat

membahayakan potensi kompetitifperusahaan.

Dari argumen tersebut, maka penulis mengembangkan

hipotesis:



H> : Pemsahaan besar akan mengungkapkan lebih banyak

informasi dalam laporan keuangan daripada pemsahaan kecil.

2. Rasio Ungkitan

Variabel rasio ungkitan merefleksikan struktur fmansial

pemsahaan. Rasio ungkitan mengukur seberapa jauh pemsahaan

menggunakan hutang. Beberapa analis menggunakan istilah

solvabilitas yang menunjukkan kemampuan pemsahaan dalam

memenuhi kewajiban keuangarmya. Pemsahaan dengan rasio ungkitan

tinggi kemungkinan besar akan menyajikan informasi lebih luas,

karena semakin besar pula kewajiban pemsahaan untuk memenuhi

kebutuhan informasi bagi kreditur jangka panjang.

Dari argumen ersebut, maka penulis mengembangkan

hipotesis:

H3 : Pemsahaan dengan rasio ungkitan tinggi akan

mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan

keuangan daripada pemsahaan dengan rasio ungkitan rendah.

3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mencerminkan kinerja fmansial perusahaan.

Argumen yang mendasari bahwa perusahaan dengan profitabilitas

tinggi kemungkinan besar akan menyajikan informasi secara lebih luas

yaitu bahwa manajer ingin meyakinkan investor terhadap profitabilitas
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pemsahaan dan mendorong kompensasi bagi manajer. Selain itu,

kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh rasio likuidias yang tinggi

diduga berhubungan dengan tingkat pengungkapan yang lebih luas.

Dari argumen tersebut, maka penulis mengembangkan

hipotesis:

H4 : Pemsahaan dengan rasio profitabilias tinggi akan

mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan

keuangan daripada perusahaan dengan rasio profitabilitas

rendah.

4. Status penanaman Modal di Indonesia

Ada tiga argumen yang dapat menjelaskan fenomena bahwa

pemsahaan dengan status kepemilikan asing (PMA) lebih memberikan

informasi secara lebih luas daripada pemsahaan dengan status

kepemilikan domestik (PMDN).

Pertama, para pemakai laporan keuangan perusahaan asing

meminta informasi yang lebih luas dibandingkan dengan pemsahaan

domestik. Para akuntan percaya bahwa ada interaksi antara akuntansi

dengan lingkungannya, termasuk lingkungan politik dan sosial, tempat

praktik akuntansi diterapkan. Sebagai contoh, Yunus dalam Suharyani

(2000) berpendapat bahwa semakin demokratis suatu negara, maka

semakin luas persyaratan pengungkapan yang diperlukan dan semakin

terperinci regulasi akuntansi yang diperlukan. Pemsahaan asing yang
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beroperasi di Indonesia pada umunya berasal dari negara yang relatif

lebih maju demokrasinya. Konstituen di negara-negara yang

demokratis tersebut lebih mungkin untuk meminta informasi yang

lebih luas dibandingkan dengan konstituen lokal.

Kedua, sumber daya manusia yang menyusun laporan

keuangan pemsahaan asing memiliki kemampuan yang lebih baik.

Ketiga, pemsahaan asing lebih mungkin untuk mempunyai sistem

informasi yang lebih efisien.

Dari argumen tersebut, maka penulis mengembangkan

hipotesis:

H5 : Perusahaan dengan status penanaman modal PMA akan

mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan

keuangan daripada pemsahaan dengan status penanaman modal

PMDN.
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bab ni

METODOLOGI PENELITL4N

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEJ sebagai pemsahaan publik. Sampai dengan tahun 2002,

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ sebanyak 155 pemsahaan. Dari segi

produk yang dihasilkan, aktifitas industri manufaktur dibedakan ke dalam

berbagai macam jenis usaha, antara lain :

3.1. 1. Industri dasar dan kimia yang meliputi:

a. Industri semen

b. Industri keramik, misalnya ubin keramik, alat-alat saniter dari

keramik,dll.

c. Industri porselen, misalnya ubin porselen.

d. Industri kaca

e. Industri logam, misalnya aluminium, pembuatan uliran pipa

baja, besi beton, baja, kawat baja, perlengkapan dari logam,

batangantembaga, kemasan kaleng.dll

f. Industri kimia, misalnya sorbitol, polypropylene, alkil benzene,

dll

g. Industri plastik dan kemasan misalnya : kemasan plastik,

kemasan fleksibel, dll.

h. Industri pakan ternak misalnya pellet, chips,dll

i. Industri pulp dan kertas

3.1. 2. Aneka industri yang terdiri atas :

a. Industri mesin dan alat berat
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b. Industri otomotif dan komponennya,

c. Industri perakitan (assembling)

d. Industri tekstil dan garmen

e. Industri sepatu dan alas kaki lain

f. Industri kabel misalnya kabel listrik dan kabel telepon

(elektrik)

g. Industri barang elektronika

3. 1. 3. Industri makanan dan minuman :

a. Industri rokok

b. Industri farmasi

c. Industri kosmetika

Untuk lebih memusatkan penelitian pada pokok permasalahannya maka

penulis menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan sampel,

dengan menetapkan batasan sampel penelitian sebagai berikut:

1. Pemsahaan yang diteliti telah menerbitkan laporan keuangan dengan

tepat waktu. Empat pemsahaan yang menerbitkan laporan keuangan

tidak tepat waktu tidak diikutsertakan dalam sampel.

2. Pemsahaan yang diteliti memiliki status sebagai PMA atau PMDN.

Tiga pemsahaan dengan status Non PMA / Non PMDN tidak

diikutsertakan dalam sampel.

3. Pemsahaan yang diambil sebagai sampel adalah pemsahaan yang

tidak mempunyai anak pemsahaan yang Laporan Keuangarmya

dikonsolidasikan. Hal ini sesuai dengan Pedoman Penyajian dan

Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Pemsahaan Publik

Industri Manufaktur oleh BAPEPAM. Seratus duapuluh satu

perusahaan yang memiliki laporan keuangan konsolidsi tidak

diikutsertakan dalam sampel.



TABEL3.1

BATASAN SAMPEL

Batasan Sampel Jumlah

1. Semua pemsahaan manufaktur 155

2. Pemsahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan

tepat waktu

151

3. Pemsahaan yang berstatus PMA atau PMDN 148

4. Tanpa pemsahaan yang menerbitkan laporan keuangan

konsolidasi

27

3.2. Data Penelitian

Penelitian ini mempergunakan data histories. Data penelitian berupa

Laporan Keuangan, khususnya Neraca, Laba/Rugi, dan Catatan atas Laoran

Keuangan yang dipublikasikan pada tahun 2003. Data penelitian ini mempakan

data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Jakarta dan Indonesian Capital

Market Directory th 2003.

3.3. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data laporan keuangan dilakukan dengan cara

mengelompokkan butir-butir yang diperlukan pada Neraca dan Laba/Rugi tiap

pemsahaan. Butir-butir tersebut diperlukan untuk melakukan perhitungan pada

masing-masing variabel independen Karakteristik Pemsahaan. Butir-butir tersebut

antara lain pendapatan bersih, hutang total, harta total dan laba operasi.
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Untuk variabel dependen Luas Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

data diperoleh dengan mengumpulkan keselumhan butir-butir dalam catatan atas

Laporan keuangan yang diterbitkan pemsahaan.

3. 4. Proses Pengukuran Data

Dalam penelitian ini, karakteristik pemsahaan diproksikan dengan 4

variabel independen, antara lain ukuran pemsahaan, rasio ungkitan/'leverage,

profitabilitas dan status penanaman modal. Pengukuran data 4 variabel tersebut

dilakukan dengan cara:

3. 4. 1. Variabel Ukuran Pemsahaan

Ada beberapa alat untuk mengukur besarnya pemsahaan,

diantaranya harta total, pendapatan dari penjualan, dan jumlah

pemegang saham.

Butir dalam Laporan Keuangan yang akan dipergunakan untuk

mengukur data variabel dalam penelitian ini adalah pendapatan

bersih perusahaan.

3. 4. 2. Variabel Rasio Ungkitan

Ada beberapa rasio keuangan yang dapat dipakai untuk

mengukur leverage seperti debt to equity ratio, leverage ratio,

time interest earned dan debt service coverage. Penelitian ini

memakai rasio ungkitan (leverage ratio) untuk menunjukkan

kesanggupan membayar utang dengan aktiva yang dimiliki

pemsahaan
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Pengukuran variabel ini dilakukan dengan cara membagi hutang

total dengan harta total.

Hutang Total
Variabel X3 =

Harta Total

3. 4. 3. Variabel Profitabilitas

Ada beberapa rasio keuangan yang menunjukkan profitabilitas,

yaitu rentabilitas ekonomi, margin laba, ROA, ROI dan ROE.

Peneliti memilih margin laba sebagai proksi bagi profitabilitas.

Margin laba yang dimaksud adalah margin laba operasi.

Variabel ini diukur dengan cara membagi Laba Operasi dengan

pendapatan.

Laba Operasi
Variabel X4 =

Pendapatan Bersih

3. 4. 4. Variabel Status Penanaman Modal

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan cara memisahkan

perusahaan berdasarkan status penanaman modalnya.

Pemsahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh

pemsahaan asing (PMA) diberi nilai 1, sedangkan pemsahaan

yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh kalangan domestik

(PMDN) diberi nilai 0.

Dalam pengukuran data luas pengungkapan laporan keuangan, dilakukan

dengan cara mencari angka indeks, sebagai berikut

Indeks =

n

K
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Dimana:

n : Jumlah butir pengungkapan yang dipenuhi

K : Jumlah semua butir yang mungkin dipenuhi

Hasil angka indeks tersebut dapat diinterpretasikan sebaga berikut:

: Perusahaan melakukan pengungkapan

Secara penuh (full disclosure)

: Pemsahaan melakukan pengungkapan

secara memadai (fair disclosure)

: Pemsahaan melakukan pengungkapan

secara cukup (adequate disclosure)

• Angka indeks 1

• Angka indeks 0,75-0,99

Angka indeks < 0,75

3. 5. Analisis Data Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan 2 alat analisis

regresi, yaitu :

3. 5. 1. F-Test

Alat analisis ini dipergunakan untuk menguji model secara

keselumhan. Model regresi yang dikembangkan yaitu :

Indeks, = p0+ PiX* + j32X2 + j33X3 + B4X4 +ej

Indeks^ = skor pengungkapan pemsahaan j dibagi skor

pengungkapan yang mungkin diraih.

Po = Intercept
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Xi = Variabel ukuran pemsahaan, dengan tolok ukur

pendapatan bersih selama satu tahun

Xi = Variabel rasio ungkitan pemsahaan

X.-? = Variabel rasio profitabilitas

X4 = Variabel dummy untuk status penanaman modal

Ej = Error term

3. 5. 2. T-test

Alat analisis ini dipergunakan untuk menguji signifikansi

hubungan antara tiap variabelbebas denganvariabel terikat.

Model regresi yang dikembangkan yaitu :

IndekSj = {30 + PiX; +ej variabel ukuran pemsahaan

IndekSj = p0 + P2X2 +ej variabel rasio ungkitan

Indeks, = j30 + P3X3 +ej variabel profitabilitas

IndekSj = f50 + P4X4 +ej variabel status penanaman modal

3.6. Hipotesis Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik pemsahaan dengan luas

pengungkapan laporan keuangan dalam penelitian ini, formulasi hipotesis yang

akan dikembangkan adalah :

Hi Luas pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan

berhubungan dengan karakteristik perusahaan publik di Indonesia.

H2 : Perusahaan besar akan mengungkapkan lebih banyak informasi

dalam laporan keuangan daripada pemsahaan kecil.
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H3 : Perusahaan dengan rasio ungkitan tinggi akan mengungkapkan

lebih banyak informasi dalam laporan keuangan daripada

pemsahaan dengan rasio ungkitan rendah.

Hj Perusahaan dengan rasio profitabilias tinggi akan

mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan

daripada pemsahaan dengan rasio profitabilitas rendah.

H5 : Perusahaan dengan status penanaman modal PMA akan

mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan

daripada pemsahaan dengan status penanaman modal PMDN.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Persiapan Penelitian

Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan persiapan penelitian yaitu

pengumpulan data dari berbagai sumber. Adapun data beserta sumber yang

digunakan untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL4.1

JENIS DATA YANG DIPERLUKAN DAN SUMBER DATA

DATA j SUMBER DATA

1. Daftar Perusahaan Manufaktur • ICMD th 2003

2. Laporan Keuangan per 31 Desember

2002 yang telah diaudit

• Data Sekunder dari

BEJ

3. Pedoman Penyajian dan Pengungkapan

Laporan Keuangan Emiten atau

Pemsahaan Publik Industri

Manufaktur

• Surat Edaran Ketua

BAPEPAM

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif.

Analisis kuantitatif yang dimaksud adalah analisis yang mengacu pada

perhitungan data penelitian yang bempa angka-angka.
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Seperti yang terdapat dalam lampiran 1, analisis yang pertama kali

dilakukan adalah memilih pemsahaan yang telah menerbitkan Laporan Keuangan

tepat waktu dan memiliki status sebagai PMA atau PMDN. Laporan Keuangan

tidak tepat waktu atau memiliki status sebagai Non PMA/PMDN tidak

diikutsertakan dalam sampel.

Selanjutnya memisahkan pemsahaan yang memiliki Laporan Keuangan

Konsolidasi dengan perusahaan yang Laporan Keuangannya bukan Konsolidasi.

Pada akhirnya diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan. Data mengenai populasi

dan sampel dapat dilihat pada Lampiran 1.

Setelah didapatkan data perusahaan-perusahaan yang akan dijadikan

sampel, kemudian dihitung indeks pengungkapan Laporan Keuangan (Y),

pendapatan yang berasal dari penjualan (XI), Rasio Ungkitan (X2), Rasio

Profitabilitas (X3) dan Status Penanaman Modal Perusahaan (X4). Data tersebut

dapat dilihat pada Lampiran 2.

Dari data tersebut, dilakukan uji simultan (L-test) dan uji parsial (t-test)

dengan menggunakan software SPSS. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

Lampiran 3.

4.2. Statistika Deskriptif Data

Statistika deskriptif perusahaan-perusahaan sampel disajikan dalam tabel

berikut.
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TABEL 4.2

STATISTIKA DESKRIPTIF SAMPEL

Variabe! N Minimum Maximum Mean Std Deviasi

Indeks Pengungkapan (Y) 27 0,4550 0,8030 0,586963 0,1170327

Ukuran Perusahaan (XI) 27 20.443 1.538.712 334.475,9 336.348,2996

Rasio Ungkitan (X2) 27 0,0012 5,8178 0,831018 1,1540339

Rasio Profitabilitas (X3) 27 -0,4754 0,2240 0,023566 0,1456229

Valid N (listwise) 17

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa indeks luas pengungkapan mempunyai

rentang antara 45% hingga 80%, dengan nilai rerata hitung sebesar 59% dan

standar deviasi sebesar 12%.

Jumlah pendapatan bersih mempunyai rentang antara Rp 20.443 juta

sampai dengan Rp 1.538.712 juta, dengan mean sebesar Rp 334.475,9 juta dan

standar deviasi sebesar Rp 336.348,2996 juta

Sementara itu kemampuan membayar utang dengan aktiva yang dimiliki

oleh pemsahaan sampel berkisar dari 0,12% hingga 581,78%, dengan rerata

hitung sebesar 83,10%. Rasio 581,78% mengindikasikan bahwa beban hutang

yang ditanggung oleh pemsahaan lima koma delapan kali lipat lebih besar

dibandingkan dengan jumlah harta yang dimiliki oleh perusahaan.

Rasio margin laba merefieksikan laba operasi yang dihasilkan dari tiap

mpiah penjualan. Laba operasi yang dihasilkan dari tiap mpiah penjualan oleh

pemsahaan sampel berkisar dari persentase terendah 47,54% (rugi) sampai

22,40% (laba) dengan mean sebesar 23,56% dan standar deviasi 14,56%.
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Apabila dipilah menumt status penanaman modal, 5 pemsahaan berstatus

sebagai PMA, sedangkan 23 pemsahaan berstatus PMDN.

4. 3. Analisis Regresi

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan software SpSS yang terdapat

pada Lampiran 3, Estimasi Fungsi Regresi diperoleh:

Index j = 0,484 + 2,847E-07 X, - 2,23E-03X2 + 1,969E-02X3 + 0,05156X4

Model regresi di atas menunjukkan hubungan yang positif untuk variabel

XI, X3, dan X4 serta hubungan negatif untuk X2. Semakin besar pendapatan

semakin luas pula informasi yang diungkapkan oleh pemsahaan. Semakin besar

rasio margin laba, semakin luas informasi yang diungkapkan oleh pemsahaan.

Koefisien variabel status penanaman modal sebesar 0,05156. Tanda positif

bermakna semakin tinggi status, semakin luas pula informasi yang diungkapkan

oleh perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan publik yang berstatus PMA

cendemng untuk mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan

pemsahaan publik yang berstatus sebagai PMDN.

Koefisien variabel rasio ungkitan sebesar -2,23E-03. Tanda negatif

bermakna semakin rendah rasio ungkitan, semakin luas pula informasi yang

diungkapkan oleh pemsahaan.

Nilai R2 menunjukkan angka sebesar 0,758; berarti sekitar 75% perubahan

dalam indeks luas pengungkapan dapat drjelaskan secara bersama-sama oleh
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altematif bagi godness of fit ini mempakan fungsi dari R2 disesuaikan dengan

jumlah variabel independen dan ukuran sampel. Adjusted R2 didesain untuk

mengatasi bias optimistik dari R2. Selisih antara R2 dengan adjusted R2 yang

relatif kecil menunjukkan bahwa penyesuaian hanya mempunyai efek yang kecil

atau kualitas data yang relatif baik.

4, 4, Uji Asumsi Klasik

Studi ini menetapkan tingkat signifikansi sebesar 95%. Setidak-tidaknya ada 3

asumsi (klasik) yang hams dipenuhi oleh model regresi yang baik, yakni:

a. Varian di sekitar garis regresi bersifat konstan (homoskedastisitas)

Asumsi pertama mensyaratkan agar error term mempunyai constant variance.

Ada beberapa alat statistika yang dapat dipakai untuk menguji

homoskedastisitas, antara lain Uji Glesjer, Uji Park, Uji korelasi Rank-

Spearman, Uji Goldfeld - Quandt, dan Uji Breusch Pagan - God Frey.

Pada studi ini dipakai Uji Korelasi Rank - Spearman dengan memanfaatkan

software SPSS.

Hasil tes statistika menunjukkan korelasi Rank Spearman seluruhnya memiliki

probabilitas di atas 0,05; sehingga tidak ada satupun variabel bebas yang

terjadi heteroskedastisitas
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b. Error term bersifat independen (tidakada otokorelasi)

Asumsi ini mensyaratkan ketiadaan otokorelasi. Masalah otokorelasi kerap

dijumpai pada time series data. Alat analisis yang dipakai secara luas untuk

menguji otokorelasi adalah Durbin - Watson Test.

Berdasarkan tabel Durbin - Watson, pada tingkat alpha sebesar 5% diperoleh

dU = 1,753 dan dL = 1.084. Output SPSS menunjukkan nilai d sebesar 2,031.

Karena 2,031 terietak antara dU (1,753)dan 4-dU (2,247), maka keputusannya

lulus Uji Otokorelasi.

c. Tidak ada korelasi yang cukup tinggi antar variabel-variabel independen

Masalah multikolinearitas terjadi apabila ada korelasi yang relatif tinggi antar

variabel penjelas. Ada beberapa teknik yang dapat dipakai untuk mendeteksi

multikolinearitas, diantaranya dengan tolerance and Variance Inflation Factor

(VIF). Semakin tinggi VIF, semakin besar peluang untuk terjadinya

multikolinearitas antar variabel independen. Apabila VIF (untuk setiap

variabel independen) lebih besar dari 10, maka ada korelasi yang tinggi

diantara variabel-variabel independennya. Hasil pengujian menunjukkan

bahwa VIF X}, X2, X3 dan X* masing-masing sebesar 1,071; 1,155; 1,240 dan

1,108. Dengan demikian kesimpulannya adalah lolos Uji Multikolinearitas.



39

4. 5. Tes Hipotesis Penelitian

Untuk menguji regresi secara keselumhan, pada bagian ini akan dilakukan

F-test. Seluruh data yang terdapat pada lampiran 2 diolah dengan software SPSS,

maka didapat hasil sebagai berikut:

TABEL 4.5.1

IKHTISAR HASIL F-TEST

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression .270 4 .067 17,225 .000a

Residual .086 22 .004

Total ,356 26

Tabel 4.5.1 yang dikutip dari lampiran 3 tabel ANOVA menunjukkan

bahwa nilai F sebesar 17,225 dengan p-value 0,000.

Oleh karena p-value lebih kecil dari alpha, maka keputusannya adalah

menerima hipotesis altematif. Dengan demikian, setidak-tidaknya salah satu dari

variabel independen adalah penting untuk menjelaskan variasi dalam indeks luas

pengungkapan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Subiyantoro

dalam Suharyani (2000), dan Suharyani (2000) yang menyatakan adanya

hubungan secara agregat antara luas pengungkapan dengan pendapatan, rasio

ungkitan, profitabilitas, status penanaman modal dan ukuran kantor akuntan

publik yang mengaudit perusahaan
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Untuk menyelidiki lebih lanjut, mana diantara keempat variabel

independen yang berhubungan (signifikan) dengan variabel Luas Pengungkapan,

maka akan dilakukan t-test dengan hasil sebagai berikut:

TABEL 4.5.2

IKHTISAR HASIL T-TEST

Variabel p-value Signifikansi Hasil

Ukuran Pemsahaan (Xs) .000 5% Signifikan

Rasio Ungkitan (X2) .847 5% Tidak Signifikan

Rasio Profitabilitas (X3) .836 5% Tidak Signifikan

Status Penanaman Modal (X4) .128 5% Tidak Signifikan

Berdasarkan tabel 4.4.2 diatas, menunjukkan bahwa p-value untuk variabel

XI sebesar 0,000; X2 sebesar 0,847; X3 sebesar 0,836 dan X4 sebesar 0,128.

Pada tingkat signifikansi sebesar 95%, maka keputusannya adalah bl 0, b2=0,

b3=0 dan b4=0.

Jadi dari keempat variabel independen, yang berhubungan (signifikan)

dengan Luas Pengungkapan adalah variabel Ukuran Perusahaan. Variabel Rasio

Ungkitan, Rasio Profitabilitas dan Status Penanaman Modal tidak berhubungan

dengan Luas Pengungkapan dalam Laporan Keuangan.

Indikasi adanya hubungan yang signifikan antara variabel ukuran

perusahaan (pendapatan) dengan luas pengungkapan dalam Laporan Keuangan

adalah sesuai dengan riset-riset sebelumnya. Singhvi dan Desai dalam Suharyani

(2000) menyatakan bahwa pemsahaan yang mengungkapkan informasi keuangan
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secara memadai memiliki karakteristik sebagai pemsahaan besar. Penelitian

Buzby dalam Suharyani (2000) juga mengindikasikan hubungan yang signifikan

antara luas pengungkapan dengan besarnya pemsahaan. Penelitian Susanto dalam

Suharyani (2000) menyatakan hubungan yang signifikan antara luas

pengungkapan dengan besarnya pemsahaan dan basis pemsahaan. Dalam

Penelitian Suharyani (2000), variabel yang terbukti berhubungan secara signifikan

dengan luas pengungkapan adalah pendapatan, status penanaman modal dan

ukuran kantor akuntan publik yang mengaudit pemsahaan. Pada penelitian Suripto

dalam Suharyani (2000), dari 4 variabel independen (besarnya pemsahaan, rasio

likuiditas, rasio hutang dan basis pemsahaan) hanya variabel besarnya pemsahaan

yang berhubungan secara signifikan dengan luas pengungkapan.

Setidaknya ada empat argumen yang dapat menjelaskan mengapa

pemsahaan yang lebih besar lebih mungkin untuk mengungkapkan lebih banyak

informasi dalam Laporan Keuangan dibandingkan dengan pemsahaan kecil.

Pertama, pemsahaan besar lebih dimungkinkan mempunyai biaya produksi

informasi atau biaya kerugian yang lebih rendah dari perusahaan yang lebih kecil.

Kedua, perusahaan besar mungkin mempunyai dasar pemilikan yang lebih luas,

sehingga diperlukan lebih banyak pengungkapan dari para pemegang saham.

Ketiga, pemsahaan besar lebih mungkin untuk merekrut SDM dengan kualifikasi

yang tinggi yang diperlukan untuk menerapkan sistem pelaporan yang canggih.

Keempat, manajer pemsahaan yang relatif kecil tampaknya percaya bahwa

semakin banyak informasi yang diungkapkan dapat membahayakan potensi

kompetitif pemsahaan.
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Dalam penelitian ini, tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio

ungkitan dan rasio profitabilitas dengan luas pengungkapan. Ada argumen yang

dapat menjelaskan hal ini. Pada dasarnya, rasio-rasio keuangan seperti rasio

ungkitan dan rasio profitabilitas hanya mengukur performance keuangan

pemsahaan saja. Sedangkan luas pengungkapan informasi dalam laporan

keuangan emiten berkaitan erat dengan itikad, etiket bisnis dan Good corporate

Governance yang meliputi fairness, transparancy, accountability dan

responsibility. Semakin luas informasi yang diungkapkan perusahaan, maka

penerapan Good Corporate Governance pemsahaan makin baik. Karena hal itu

berarti pemsahaan mempunyai etiketbaik untuk melaksanakan bisnis dengan jujur

dan transparan dalam melaporkan investasi/dana pihak ketiga, sebagai bentuk

pertanggungjawaban mereka. Kalaupun perusahaan sedang mengalami

permasalahan fmansial, setidaknya dengan dikemukakan kepada pemegang

saham, kreditur dan publik secara transparan, akan diperoleh altematif solusi agar

pemsahaan bisa tetap bertahan dan keluar dari kesulitan yang dihadapinya.

Bagi investor dalam merencanakan sebuah investasi, sebaiknya tidak

hanya menganalisa berdasarkan rasio-rasio keuangan saja. Akan tetapi juga

berdasarkan penerapan Good Corporate Governance oleh pemsahaan. Pemsahaan

yang memiliki rasio-rasio keuangan baik, belum tentu memiliki kinerja dan

akuntabilitas yang baik. Pertimbangan ini terutama ditujukan untuk investor yang

hanya akan memiliki saham minoritas di pemsahaan, karena mereka tidak punya

akses yang lebih luas untuk mengetahui perkembangan pemsahaan dari hari ke

hari. Hal ini berbeda dengan pemegang saham mayoritas yang mempunyai hak
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istimewa dapat menempatkan wakilnya untuk menduduki kursi direksi atau

komisaris.

Pemerintah selaku pihak yang memiliki wewenang dalam menentukan

regulasi di pasar modal hendaknya lebih ketat dalam mengawasi sepak terjang

para emiten. Terutama untuk menginvestigasi indikasi kesalahan atau kecurangan

yang dilakukan emiten dalam memberikan informasi dalam laporan keuangan,

serta memberikan sanksi yang tegas. Hal ini sangat diperlukan untuk membuat

jera para emiten yang melakukan manipulasi data finansial yang dilaporkan dalam

laporan keuangan. Adanya manipulasi data finansial emiten akan sangat

merugikan investor dan kreditur dan hal ini bisa menjadi skandal ekonomi yang

mengganggu stabilitas perekonomian negara.

Seperti halnya dengan Suripto dalam Suharyani (2000), dalam penelitian

ini tidak ada hubungan yang signifikan antara status penanaman modal dengan

luas pengungkapan. Terdapat argumen yang dapat menjelaskan hal ini. Ketika

ditelusuri lebih lanjut, ternyata sampel yang termasuk dalam PMA mayoritas

mempakan perusahaan yang memiliki anak perusahaan, sehingga Laporan

Keuangannya berbentuk Laporan Keuangan Konsolidasi. Dari 29 pemsahaan

yang termasuk PMA, 24 diantaranya menerbitkan Laporan Keuangan

Konsolidasi, sehingga hanya tinggal 5 pemsahaan yang dapat masuk ke dalam

sampel.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Studi ini menyelidiki hubungan antara luas pengungkapan dalam laporan

keuangan tahunan dengan ukuran pemsahaan, rasio ungkitan, rasio profitabilitas

dan status penanaman modal pada 27 perusahaan manufaktur di Indonesia. Secara

umum, berdasarkan F-test, model regresi berganda yang dikembangkan oleh

penulis dapat diterima. Ada hubungan antara luas pengungkapan laporan

keuangan tahunan dengan karakteristik pemsahaan. Pada pengujian selanjutnya,

yakni t-test, ditemukan bahwa variabel yang tebukti berhubungan (signifikan)

adalah ukuran perusahaan. Sedangkan variabel rasio ungkitan, rasio profitabilitas

dan status penanaman modal tidak terbukti berhubungan dengan luas

pengungkapan.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian, kesimpulan, dan

keterbatasan yang dihadapi penulis, maka penulis mencoba memberikan saran

bagi penelitian selanjutnya.

Dengan keterbatasan penelitian yang mempergunakan data sekunder dari

BEJ, maka terdapat kemungkinan bahwa informasi yang diperoleh kurang

mencerminkan kondisi yang sebenamya mengenai pelaksanaan transparansi

pemsahaan dalam pengungkapan laporan keuangan. Penelitian selanjutnya
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diharapkan bisa memperbaiki dengan mengadakan penelitian langsung pada

manajemen pemsahaan.

Dalam penelitian ini, perhitungan rasio luas pengungkapan sama untuk

semua uji parsial dalam setiap variabel independen. Penelitian selanjutnya

diharapkan bisa memperbaikinya dengan membedakan perhitungan rasio luas

pengungkapan untuk variabel rasio ungkitan dan rasio profitabilitas. Untuk kedua

variabel independen tersebut, akan lebih baik jika luas pengungkapan lebih

dikhususkan pada unsur laporan keuangan yang berkaitan secara langsung dengan

rasio ungkitan dan rasio profitabilitas, yakni hutang total, harta total, laba operasi

dan penjualan bersih, sehingga akandiperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.

Dengan dipergunakannya metode purposive sampling dalam pengambilan

sampel, maka jumlah sampel yang diperoleh relatif sedikit. Hal ini berpengaruh

terhadap sampel yang berkaitan dengan variabel status penanaman modal yang

kurang merepresentasikan populasi secara keselumhan. Penelitian selanjutnya

diharapkan bisa memperbaiki dengan mempergunakan metode pengambilan

sampel yang berbeda. Dengan dipergunakannya metode sampel yang berbeda

diharapkan akanmenghasilkan penelitian dengan hasil yang lebih akurat.
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Regression

Descriptive Statistics

Indeks Pengungkapan (Y)

Ukuran Perusahaan (X1)

Rasio Ungkitan (X2)

Rasio Profitabilitas (X3)

Status Permodalan (X4)

Mean

.586963

334475.9

.831018

.023566

.19

Std. Deviation

.1170327

336348.2996

1.1540339

.1456229

.396

Correlations

27

27

27

27

27

56

Indek Ukura

s n Rasio Rasio Status

Pengu Perus Ungkit Profita Perm

ngkap ahaan an bilitas odala

an(Y) (X1) (X2) (X3) n(X4)
Pearson Correlation Indeks Pengungkapan (Y) 1.000 .851 -.220 .250 .293

Ukuran Perusahaan (X1) .851 1.000 -.203 .202 .133

Rasio Ungkitan (X2) -.220 -.203 1.000 -.338 -.133

Rasio Profitabilitas (X3) .250 202 -.338 1.000 .302

Status Permodalan (X4) .293 .133 -.133 .302 1.000

Sig. (1-tailed) Indeks Pengungkapan (Y) .000 .135 ,104 .069

Ukuran Perusahaan (X1) ,000 ,155 .156 .255

Rasio Ungkitan (X2) .135 .155 .042 .254

Rasio Profitabilitas (X3) .104 .156 .042 .063

Status Permodalan (X4) .069 .255 .254 .063

N Indeks Pengungkapan (Y) 27 27 27 27 27

Ukuran Perusahaan (X1) 27 27 27 27 27

Rasio Ungkitan (X2) 27 27 27 27 27

Rasio Profitabilitas (X3) 27 27 27 27 27

Status Permodalan (X4) 27 27 27 27 27



Variables Entered/RemovedP

Variables Variables

Model Entered Removed Method

1
Status

Permodala

n (X4),
Ukuran

Perusahaa

n(X1),
Rasio

Enter

Ungkitan
(X2), Rasio
Profita^bilita
s(X3)

a- All requested variables entered.

b- Dependent Variable: Indeks Pengungkapan (Y)

Model Summar/

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-W

atson

1 871a .758 .714 .0625907 2.031

a. Predictors: (Constant), Status Permodalan (X4), Ukuran
Perusahaan (X1), Rasio Ungkitan (X2), Rasio Profitabilitas (X3)

b. DependentVariable: Indeks Pengungkapan (Y)

ANOV/£

^7

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression .270 4 .067 17.225 000a

Residual .086 22 .004

Total .356 26

a- Predictors: (Constant), Status Permodalan (X4), Ukuran Perusahaan (X1), Rasio
Ungkitan (X2), Rasio Profitabilitas (X3)

b Dependent Variable: Indeks Pengungkapan (Y)
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Coefficients3

Standar

dized

Unstandc rdized Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics

Std. Toler

Model B Error Beta t Sig. ance VIF

1 (Constant) .484 .021 22.522 .000

Ukuran Perusahaan (X1) 2.847E-07 .000 .818 7.537 .000 .934 1.071

Rasio Ungkitan (X2) -2.23E-03 .011 -.022 -.195 .847 .866 1.155

Rasio Profitabilitas (X3) 1.969E-02 .094 .024 .210 .836 .806 1.240

Status Permodalan (X4) 5.156E-02 .033 .174 1.580 .128 .903 1.108

a. Dependent Variable: Indeks Pengungkapan (Y)



Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Ukura Stand
n Rasio Rasio Status ardize

Perus Ungkit Profita Perm d

ahaan an bilitas odala Resid

(X1) (X2) (X3) n(X4) ual
Spearman's rho Ukuran Correlation Coefficient 1.000 .104 .268 .233 160

Perusahaan (X1) Sig. (2-tailed) .606 .177 .243 .425

N 27 27 27 27 27

Rasio Ungkitan Correlation Coefficient .104 1.000 -.431* -.037 .059

(X2) Sig. (2-tailed) .606 .025 .856 .772

N 27 27 27 27 27

Rasio Correlation Coefficient .268 -.431* 1.000 .343 -.023
Profitabilitas (X3) Sig, (2-tailed) .177 .025 .080 .911

N
27 27 27 27 27

Status Correlation Coefficient .233 -.037 .343 1.000 -.012
Permodalan (X4) Sig. (2-tailed) .243 .856 .080 .952

N 27 27 27 27 27

Standardized Correlation Coefficient .160 .059 -.023 -.012 1.000
Residual Sig. (2-tailed) .425 .772 .911 .952

N 27 27 27 27 27

Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).



Uji Autokorelasi

Model SummatV5

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-W

atson

1 .871a .758 .714 .0625907 2.031

a. Predictors: (Constant), Status Permodalan (X4), Ukuran
Perusahaan (X1), Rasio Ungkitan (X2), Rasio Profitabilitas (X3)

b. Dependent Variable: Indeks Pengungkapan (Y)
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Uji Multikolinieritas

Coefficients3

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 Ukuran Perusahaan (X1)

Rasio Ungkitan (X2)

Rasio Profitabilitas (X3)

Status Permodalan (X4)

.934

.866

.806

.903

1.071

1.155

1.240

1.108

a Dependent Variable: Indeks Pengungkapan (Y)
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